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PENDAHULUAN

Usia emas atau golden age berlangsung pada anak berusia 1-3 tahun. Pada tahap itu
berlangsung proses pertumbuhan dan perkembangan yang cepat terjadi dalam berbagai
aspek. Anak yang pada awal pertumbuhannya baik, berpotensi berkembang menjadi pribadi
yang lebih sehat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk faktor genetik dan
lingkungan. Faktor genetik (nature) akan tumbuh dengan baik jika mendapatkan
rangsangan yang optimal (nurture) [1].

Otak merupakan bagian tubuh yang berperan dalam proses perkembangan motorik
dan mengatur semua gerakan tubuh manusia. Perkembangan kemampuan motorik pada
anak dipengaruhi oleh kematangan perkembangan sistem saraf di otak yang mengatur otot.
Salah satu intervensi fisioterapi yang dapat memberikan stimulasi terhadap perkembangan
otak anak baik otak kanan atau kiri, otak depan atau belakang secara sinergis adalah brain
gym [2], [3].

Perkembangan adalah fase yang menunjukkan tingkat kedewasaan dari fungsi-fungsi
organ tubuh. Pada tahun-tahun awal, usia enam tahun adalah fase yang krusial dan menjadi
tahap pertumbuhan serta perkembangan yang pesat bagi anak [4], [5]. Sesuai dengan
hakikatnya, pada anak terjadi proses tumbuh kembang yang unik dan spesfik dalam
berbagai aspek seperti; fisik, kognitif, sosial, komunikasi serta kreativitas sesuai dengan
tahapan yang di lalui anak tersebut. Pertumbuhan ialah proses tahapan peningkatan
dimensi tubuh akibat penambahan jumlah dan ukuran sel. Perkembangan adalah proses
yang terjadi karena dua faktor paling berperan diantaranya; genetik dari faktor internal dan
lingkungan selaku faktor eksternal. Cakupan dari faktor internal dapat berupa gender,
obstetrik, etnis dan ras. Ketika potensi potensi tersebut mampu beroperasi dengan optimal
dan dalam kondisi yang sempurna, maka akan menghasilkan pertumbuhan yang maksimal
[6].

Tumbuh kembang gross motor yang maksimal tidak hanya karena adanya pemberian
optimal pada gizi namun juga disebabkan stimulasi yang masuk [7]. Teori Sistem Dinamis
menyebutkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan motorik, anak harus memproses
lingkungan sekitar yang memberi motivasi untuk bertindak dan menggunakan persepsi
tersebut untuk bergerak. Stimulasi yang diterima mampu menyempurnakan dapat
pertumbuhan gross motor pada anak yang selaras dengan pola perkembangan mereka [8].
Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik dan pengalaman sensorik pada anak-
anak sangat penting untuk perkembangan otak yang maksimal, serta menjadi landasan bagi
semua tingkat lebih lanjut dalam mempelajari keterampilan [9].

Temuan penelitian lain telah menggambarkan pola gerak yang berbeda yang
digunakan untuk menyelesaikan tugas motorik dari anak-anak usia dini hingga usia dewasa.
Studi tersebut menunjukkan bahwa variasi usia dapat menghasilkan pola gerakan yang
berbeda sesuai dengan fase kehidupannya. Pengalaman yang berbeda dari lingkungan
dapat mempengaruhi korteks otak yang menimbulkan perubahan dalam persepsi dan
kemampuan berperilaku. Selanjutnya, studi dengan paradigma lingkungan telah
menunjukkan perilaku dan ketergantungan plastisitas pada tingkat sinapsis, dengan
penekanan pada perubahan morfologi dendrit. Plastisitas di dalam sel otak terjadi ketika
dilakukan perlakuan brain gym [8], [9], [10], [11].

Brain gym berfungsi untuk mengaktifkan seluruh area otak yang berhubungan dengan
tiga aspek: pemusatan, lateral, dan fokus. Dimensi fokus, berkaitan dengan kemampuan
untuk mengoordinasikan otak atas (korteks) dan otak bawah (batang otak). Dimensi fokus
adalah kemampuan untuk mengatur area-area otak di bagian depan dan belakang. Dimensi
lateral berkaitan dengan integrasi dua sisi otak, yaitu kemampuan untuk melintasi garis
tengah tubuh dan beroperasi dalam aspek visual, auditori, dan kinestetik. Dimensi ini dibuat
untuk mendukung penguatan integrasi bilateral dan bihemisfarese [12].
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Studi tentang efek brain gym pada ketrampilan motorik persepsi seperti
kemampuan menyebrangi garis tengah, keseimbangan statisanak sekolah dasar usia 7-11
tahun dengan 60 para siswa dasar yang telah di golongkan gangguan pembelajaran, dan
terhadap rangsangan visual mahasiswa [12], [13], semua menunjukkan hasil yang positif
dan signifikan. Hasil tambahan dengan memeriksa kombinasi nilai akademik, ketrampilan
motorik dan persepsi ditingkatkan dalam proses belajar pada siswa disabilitas setelah
pemberian brain gym juga signifikan [10]. Penelitian lain yang bertujuan untuk menentukan
apakah Dennison Laterally Repaterning dan Brain Gym dengan periode delapan akan
mempengaruhi hand-eye coordination menunjukkan hasil adanya peningkatan lebih besar
pada tes standar dibandingkan dengan yang normal [14].

Penelitian ini dilakukan di Posyandu di sekitar Kabupaten Cilacap Selatan sebagai
kelompok perlakuan dankelompok control. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti
menemukan bahwa masalah yang seringmuncul pada anakusia satu hingga tigatahun adalah
memiliki reaksi yang kurang cepat dan koordinasi gerak yang kurang baik sehingga anak
mengalami kendala dalam melakukan reaksi seperti melakukan gerakan. Oleh karena itu,
maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh brain gym terhadap kemampuan
motorik kasar pada anak usia 1-3 tahun.

METODE

Aplikasi pemberian perlakuan menggunakan quasi experimental pretest-posttest
dengan kelompok kontrol non-ekivalen yang melibatkan 30 anak, bertujuan untuk menilai
dampak pemberian brain gym terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar pada anak
usia 1-3 tahun. Penelitian dilakukan dengan melibatkan anak-anak yang berusia 1-3 tahun
sebagai objek penelitian. Kelompok ini mendapat perlakuan melalui intervensi brain gym
yang dilaksanakan tiga kali dalam seminggu selama 4 minggu dengan durasi setiap sesi 20-
30 menit. Pengukuran evaluasi dilakukan setelah intervensi seleksi dengan menggunakan
Denver Development Screening Test (DDST).

Populasi dalam penelitian ini adalah anak berusia 1-3 tahun yang berada di lokasi
penelitian, yakni Posyandu di Wilayah Kabupaten Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap. Sampel
yang diambil terdiri dari 30 anak berusia 1-3 tahun yang memenubhi syarat inklusi. Studi ini
dilaksanakan selama periode 4 minggu. Sebelum tindakan, setiap sampel akan diukur
dengan menggunakan Denver Development Screening Test (DDST).

Selama periode perlakuan, sampel dalam kelompok eksperimen akan mendapatkan
intervensi brain gym dengan durasi pemberian 20-30 menit setiap sesi dilakukan oleh
tenaga ahli terlatih. Pemberian brain gym pada anak usia 1-3 tahun merupakan bentuk
stimulasi sensori-motorik yang mendukung proses integrasi otak dan tubuh, sehingga
membantu perkembangan fungsi perhatian, kontrol gerak, dan adaptasi perilaku anak.
Gerakan yang melibatkan koordinasi, keseimbangan, dan pengulangan bermakna
membantu memperkuat koneksi saraf, meningkatkan neuroplastisitas, serta mendukung
pematangan kontrol postural dan motorik kasar. Kombinasi mekanisme tersebut
berkontribusi terhadap gross motor skill pada anak usia 1-3 tahun.

Usai empat minggu perlakuan, indeks nyeri akan diukur ulang dengan menggunakan
DDST untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi. Hasil olah data pada intervensi
menerapkan deskriptif guna mencari tahu informasi adanya beda yang bermakna dari nilai
sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen utama yang digunakan dalam studi ini adalah
pengamatan langsung dan pencatatan skor dengan DDST. Selain itu, jurnal juga berfungsi
untuk merekam pelaksanaan intervensi brain gym dan reaksi anak selama proses
penerapannya. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan uji statistik paired sample t-test
untuk mengidentifikasi beda yang bermakna pada nilai awal dan akhir perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rerata dan Simpangan Baku Skor Gross Motor Skill
Kelompok Pretest (Mean+SD) Posttest (Mean+SD) A Skor (Mean+SD)
Intervensi 45.67 +3.20 55.74 +2.83 10.06 + 4.22

Kontrol 4491+5.16 » 47.20+2.95 ] 2.29 £5.11

Berdasarkan data tersebut, secara deskriptif tampak perbedaan peningkatan skor
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi, rata-rata nilai
pre-test adalah 45,67 *+ 3,20 yang meningkat menjadi 55,74 * 2,83 pada post-test, dengan
selisih peningkatan (A skor) sebesar 10,06 * 4,22. Di sisi lain, untuk kelompok kontrol, rata-
ratanilai pre-test sebesar 44,91 + 5,16 hanya meningkat menjadi 47,20 + 2,95 pada post-test,
dengan A skor sebesar 2,29 + 5,11. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan pada
kelompok intervensi jauh lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Nilai Nyeri (Shapiro-Wilk)

Kelompok p-value Interpretasi
Intervensi (A) 0.458 Normal
Kontrol (A) 0.236 Normal

Berdasarkan hasil analisis normalitas terhadap perbedaan skor (A) di setiap kelompok,
diperoleh p-value sebesar 0,458 untuk kelompok intervensi dan 0,236 untuk kelompok
kontrol. Kedua kelompok mendapatkan nilai p > 0,05, sehingga bisa disimpulkan bahwa data
pada kedua kelompok terdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Dalam Kelompok (Paired t-test)

Kelompok p-value Keterangan
Intervensi p<0.001 Signifikan
Kontrol p=0.105 Tidak signifikan

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi memperoleh nilai p <
0,001, yang mengindikasikan perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum (pre-test) dan
setelah (post-test). Hal ini menunjukol.kan bahwa intervensi yang dilakukan berdampak
signifikan terhadap peningkatan skor pada kelompok itu. Sementara itu, pada kelompok
kontrol didapatkan nilai p > 0,05, yang menandakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan
antara nilai pre-test dan post-test.

Tabel 4. Uji Antar Kelompok (Independent t-test - A Skor)
Uji p-value Kesimpulan
Intervensi vs Kontrol p<0.001  Signifikan

Hasil uji beda antara kelompok intervensi dan kontrol menunjukkan nilai p < 0,001.
Nilai itu kurang dari 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara dua kelompok tersebut. Hasil ini mengindikasikan bahwa pergeseran skor pada
kelompok intervensi jauh lebih tinggi secara signifikan jika dibandingkan dengan kelompok
kontrol.

Berdasarkan temuan pada penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam keterampilan motorik kasar setelah penerapan brain gym pada anak usia 1-3 tahun.
Hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa stimulasi motorik yang
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rutin pada masa awal kehidupan dapat mempercepat perkembangan sistem neuromuskular
dan meningkatkan kontrol motorik kasar [15], [16].

Pada kelompok intervensi, adanya peningkatan gross motor skill terjadi melalui
mekanisme sensorimotor serta intervensi otak bilateral. Aktivitasi brain gym sendiri
meliputi gerakan menyilang yang berirama dan berurutan serta melibatkan koordinasi dari
kedua sisi tubuh sehingga mampu meningkatkan interaksi antar hemisfer otak melalui
korpus kalosum. Aktivitas bilateral tersebut merupakan hal yang penting dalam proses
peningkatan kontrol postur, keseimbangan dan koordinasi motorik pada masa anak-anak
usia dini [17], [18], [19].

Gerakan berulang pada brain ggym mampu memberikan stimulus yang secara fisiologi
dapat berkontribusi terhadap neuroplastisitas atau kemampuan otak untuk membentuk
koneksi sinaptik baru sebagai respon. Pada anak usia 1-3 tahun, aktivitas plastisitas pada
otak sedang dalam tahap puncaknya sehingga intervensi berupa brain gym yang terdiri dari
gerakan berulang ini memiliki pengaruh lebih besar terhadap perkembangan motorik [20].
Hal ini menunjukkan alasan mengapa adanya peningkatan signifikan pada kelompok
intervensi daripada kelompok kontrol.

Adanya peningkatan pada motorik kasar memberikan gambaran langsung terhadap
aktivitas kemampuan fungsional anak. Pada anak-anak yang memiliki keterampilan motorik
kasar yang bagus, fungsionalnya akan jauh lebih baik seperti berjalan, bermain, dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Evensen et al.
(2025) yang menyatakan bahwa fungsi tubuh memengaruhi aktivitas dan partisipasi
individu.

Pada kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan yang signifikan menunjukkan bahwa
aktivitas sehari-hari tanpa adanya stimulasi yang terstruktur tidak cukup meningkatkan
gross motor skill secara siginifikan terutama dalam waktu yang singkat. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menjukkan hasil bahwa intervensi stimulasi motorik yang
dirancakan secara terstruktur lebih efektif daripada aktivitas yang tidak terstruktur dalam
meningkatkan gross motor skill pada anak [21], [22], [23]. Berdasarkan hasil penelitian inij,
intervensi brain gym dapat dianggap sebagai intervensi dini yang dapat diterapkan pada
praktik fisioterapi pediatrik. Intervensi ini relatif mudah diterapkan, aman, dan dapat
dilakukan di pusat pendidikan anak usia dini dan di masyarakat, berpotensi berkontribusi
pada inisiatif yang mempromosikan dan mencegah keterlambatan perkembangan pada
anak.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari intervensi brain gym terhadap peningkatan gross motor skill pada anak usia 1-3 tahun.
Peningkatan gross motor skill dibuktikan melalui perbedaan nilai sebelum dan sesudah
intervensi yang dianalisis menggunakan paired t test dengan nilai p < 0,05, yang
menunjukkan hasil bermakna secara statistik. Selain signifikan secara statistik, hasil
penelitian juga menunjukkan efek yang besar secara klinis, yang ditunjukkan oleh nilai effect
size yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa brain gym tidak hanya efektif secara
matematis, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi anak usia 1-3 tahun dalam
meningkatkan gross motor skill. Dengan demikian, brain gym dapat direkomendasikan
sebagai modalitas fisioterapi non-farmakologis yang aman, praktis, murah dan efektif dalam
manajemen kontrol postur, keseimbangan dan koorinasi motorik anak usia dini.
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